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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitrarnyaitu metode
deskriptif verifikatif. Menurut Moh. Nazir (2004:$3

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meséditus manusia,

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem peamkataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan daelipan deskriptif ini
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran ataudnlgscara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifattssterta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian degkript ditujukan
untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi siada guru akuntansi
dan mata pelajaran akuntansi, serta mendapatkabnagammengenai prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. “Reamel verifikatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengujpungan-hubungan
variabel dari hipotesis-hipotesis yang disertandampiris.” (Ety Rochaety,
2007:13). Penelitian ini ingin mengetahui seberagsar pengaruh persepsi

siswa pada guru akuntansi dan mata pelajaran alsintearhadap prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi.

3.2 Operasionalisas Variabel
Dalam penelitian ini penulis menganalisis ada tigak pengaruh
antara dua variabel yaitu:

1. Persepsi siswa pada guru akuntansi sebagai veinaependen pertama.
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2. Persepsi siswa pada mata pelajaran akuntansi setsagdoel independen

kedua.

3. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akunsahsgai variabel

dependen.

Variabel-variabel di atas didefinisikan secara apemal sebagai

berikut:
Tabd 3.1
Tabel Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimens Indikator Skala
Persepsi Cara pandang siswa a. Perencana pengajaran
siswa pada| terhadap Peranan gurli b. Pengelola pengajaran
guru akuntansi c. Penilai hasil belajar Ordinal
akuntansi d. Motivator belajar

e. Pembimbing siswa

Persepsi Cara pandang siswa Mata pelajaran yang
siswa pada| terhadap fungsi mata mengembangkan sikap:

mata pelajaran akuntansi a. Rasional Ordinal
pelajaran b. Teliti
akuntansi c. Jujur

Prestasi Suatu gambaran Hasil belajar yang berbentuk nilai Interval
belajar pengetahuan atau
siswa padd keterampilan yang
mata dikuasai para peserta
pelajaran | didik pada mata
akuntansi | pelajaran akuntansi di

sekolah.

3.3 Populasi dan Teknik Sampling

3.3.1 Populasi

Sugiyono (2006:117) memberikan pengertian bahwaguRsi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek asabjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkaleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Blagi dalam penelitian
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ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cisaat sgb&r kelas yang terdiri

dari 112 orang siswa, seperti terlihat pada tabekbt ini:

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
No Sub Populasi Jumlah
1. Kelas XI'IPS 1 37 orang
. Kelas XI'IPS 2 38 orang
3. Kelas XI IPS 3 37 orang
Jumlah 112 orang

Sumber: SMA Negeri 1 Cisaat

3.3.2 Teknik Sampling
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenystriig dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2006:118). Adapun pierz@ sampel penelitian
dilakukan dengan mengambil sebagian dari populagniysampel yang

dipandang representatif terhadap populasi itu.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adatimple
Random Sampling. Pengambilan sampel untuk jumlah siswa yang akehtid
menggunakan derajat kepercayaan= 0.05, danBound of Error yang
diinginkan adalah 15% dengan alasan bahwa kondigulpsinya bersifat

homogen, maka dari itu menggunakan rumus Al-raggilam Riduwan

2003:22), yaitu:

2
za
n. =|——| dengan p-0,05N
o=\ 2| dengans
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dimana:

a = Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan 0,05
N  =jumlah populasi

BE = Bound of Error diambil 15%

za = Nilai dalam tabel z = 1,99

Dengan rumus di atas, maka dapat dihitung:

[ za T
n,=|—=
| 2BE
— 199 2
n, =| ———| =(6,637=43,46
2(015)

no = 0,05N =0,05(112) = 5,6
Karena 9> 0,05N atau 43,46 > 5,6 maka besarnya sampel dédpaing:
n0

1+ n, -1

n=

4346
143461
117

43,46
1+ 0,38

=31,401 31

Dengan demikian diperoleh jumlah sampel 31 orangag& sampel
penelitian. Sampel yang berjumlah 31 orang ini alasebar dalam tiga
kelas, dengan proporsi tiap kelas dihitung dengarus:

N.
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dimana:

n; = jumlah sampel menurut kelas

n = jumlah sampel seluruhnya

N; = jumlah populasi kelas

N = jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus di atas maka dapat dihitung jusdapel tiap kelas:

Nps 1 =13—172x32= 10,20 1(

Nixips 2 213—182><31: 10,50 1:

Nips :13—172x31: 10,200 1(

TABEL 3.3
Sampel Penelitian
No. Sub Populas Jumlah
1. Kelas XI IPS 1 10 orang
Kelas XI IPS 2 11 orang
3. Kelas XI IPS 3 10 orang
Jumlah 31 orang

Sumber: SMA Negeri 1 Cisaat-Sukabumi

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, dalam peseliini

digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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a. Angket
"Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyedulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi atau data eponden dalam
arti laporan tentang dirinya atau hal-hal yang &takui” (Suharsimi
Arikunto, 2002:128). Teknik ini digunakan agar dap@engungkapkan
data dari variabel X yaitu persepsi siswa pada gwmata pelajaran
akuntansi dan persepsi siswa pada mata pelajatenaaisi.
b. Dokumentasi
"Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artibggang-
barang tertulis” (Suharsimi Arikunto, 2002:135). nBla-benda tertulis
seperti nilai ulangan harian, dan nilai akhir (nitapor) diperoleh dari
dokumentasi guru mata pelajaran akuntansi. Tekmkuchentasi ini,
digunakan untuk memperoleh data variabel Y yaitai masil prestasi

belajar siswa.

3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Uji Hipotesis
3.5.1 Validitas dan Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan instrumen yang belurstdadar, untuk
menghindari dihasilkannya data yang tidak sahih anaakukan uji
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu terhadagirumen tersebut.
3.5.1.1 Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:144) “Validitasadah suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidaauakesahihan
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suatu instrumen”. Sebuah instrumen dapat dikatakaid apabila
mampu mengukur apa yang hendak diukur (ketepat@aja untuk
mendapatkan alat ukur pengumpulan data yang menulécajat
kesahihan yang tinggi yaitu dengan melakukan uiditas.

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen, digken rumus

korelasiproduct moment dengan angka kasar sebagai berikut:

2 NEXY - (EX)(ZY)
T JINEX? - (3X)?iNSY? - (2 )]

(Suharsimi Arikunto, 2005:72)
keterangan:
ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
N = Jumlah responden
>X = Jumlah skor item

2Y = Jumlah skor total (seluruh item)

3.5.1.2 Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:154) “Reliabilitegenunjuk
pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artapat dipercaya, jadi
dapat diandalkan”. Suatu tes dapat dikatakan meyaputaraf
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat lmeekan hasil yang
tetap. Maka pengertian reliabilitas tes berhubundangan masalah

ketetapan hasil tes.
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Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen anghtau soal

bentuk uraian maka digunakan rumus Alpha sebaggiube

Rumus Alpha:

r“{(kk—l)}{l‘zﬂ

dengan keterangan:

ri1 = Nilai reliabilitas
k = Jumlah item

2s? = Jumlah varians skor tiap item

s® = Varians total

(Akdon dan Sahlan Hadi, 2005:161)

3.5.2 Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji normalitas, data ordinal yalgeroleh diubah
terlebih dahulu ke dalam bentuk data interval danganggunakan program
MSI (Methods Successive Interval).

Setelah diperoleh data interval kemudian dilakubigmormalitas. Uji
normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apalddia tersebut
berdistribusi normal atau tidak, jika berdistribusormal maka proses
selanjutnya dalam pengujian hipotesis dapat meralgun perhitungan
statistik parametrik. Jika tidak berdistribusi natrmaka dapat menggunakan
perhitungan statistik non parametrik. Uji normaitdalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan rumus Uji Chi KuadBatikut ini langkah-
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langkah untuk menguji normalitas distribusi datagsn Uji Chi Kuadrat:
1) Menentukan skor terbesar dan terkecil
2) Menentukan Rentangan (R)
R = skor terbesar-skor terkecil
3) Menentukan Banyaknya Kelas (BK)
BK =1 + 3,3 Log nRumus Siurgess)
4) Menentukan panjang kelas (i)

_ R

BK

5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Nilai Tengah

No. | Kelas Interval | f X2 | £X; | £.X3
(Xi)

ds
2.

Jumlah

6) Menentukan rata-rata atau Mean

- SHX,
X=—"
n

7) Menentukan simpangan baku (S)

_ InzfX,” - (=fX, )
S‘J n(n-1)

8) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaax car
a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor k&ekas interval

ditambah 0,5.



30

. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaigin rumus:

_ BatasKelas— X
C

~

Z

Mencari luas 0-Z dari Tabel Kurve Normal dari O-Zndan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

. Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mesuggkan angka-
angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangisblaeidua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begiturastgya. Kecuali
untuk angka yang berbeda pada baris paling tengamlobhkan

dengan angka pada baris berikutnya.

. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan osagalikan luas

tiap interval dengan jumlah responden (n).

Mencari Chi Kuadart £ niung dengan rumus:

- Zk: (fo- fe)?

i1 fe
Membandingkan £ niung dengan § iape)
{untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k-3}

Kaidah keputusan:

Jika, X? niung = X tabes Makadistribusi data tidak normal.

Jika, X% hitung € X tabes Makadistribusi data normal.

(Riduwan, 2005:188-191)
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Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakaians berasal

dari populasi yang sama atau tidak. Dalam penelitd uji homogenitas

varians populasi dilakukan dengan menggunakan w@rtld&t. Adapun

langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut:

1) Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian lgemitas pada tabel

uji Bartlet:
Sampel db = (n-1) s? Log S§° (db) LogS?®
Jumlah = Z(n —1) = % (db) LogS?=

2) Menghitung varians gabungan:

(nl _1)-512 + (nz s 1)522 + (ns_ 1)532

§ =

n+n,+n,-k

3) Menghitung log &

4) Menghitung nilai B = (log;9). = (n--1)

5) Menghitung nilai xnwng =(lon 10) [B-Z (db) Log §]

6) Bandingkan x?nwng dengan nilaiywe {untuk a = 0,05 dan derajat

kebebasan (db) = k-1}, dengan kriteria pengujidragai berikut:

Jika: x2hwng = X2wa berartitidak homogen.

Jika: x%hiwng < Y’wpa berartinomogen.

(Riduwan, 2005:185)
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3.5.4 Koefisien Korelasi
3.5.4.1 Koefisien Korelas Parsial
Untuk mengetahui bagaimana hubungan salah satabedri
bebas dengan variabel terikat, digunakan rumuddsinearsial:
a. Untuk menentukan koefisien korelasi parsial an¥ardan Y dengan
menganggap Xtetap, dinyatakan denganuy)

(Y S

X1y x2y" x1x2

(L—r2xy).(1-rax)

r.x2(xly) > \/
b. Untuk menentukan koefisien korelasi parsial an¥grdan Y dengan

menganggap Xtetap, dinyatakan denganfy)

r.x2y - I’.xly'rxlx2

\/(1— ray).(L=r%ax)

r.xl(x2y) =

(Riduwan, 2005:233)

3.5.4.2 Koefisien Korelasi Ganda
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara duabehri
bebas dengan variabel terikat, maka korelasi imigganakan rumus

korelasi berganda:

2 2
R - \/r ya F 10y = 2ryx1ryx2rxlx2
*X1X2
Y 1-1%ax2

Dimana:
Ryxixe = koefisien korelasi variabel ;Xdengan X secara bersama-

sama dengan variabel Y
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1 = koefisien korelasi antara Y dan X
e = koefisien korelasi antara Y dan X
I'xixe = Koefisien korelasi antara; ¥an %

(Sugiyono, 2006:218)

Untuk menghitung koefisien korelasi ganda, harusituig
terlebih dahulu koefisien korelasi sederhananyaaluielkoefisien
korelasiProduct Moment dari Pearson. Untuk membantu perhitungan

koefisien korelasi diatas, digunakan program SPSS.

Koefisien deter minasi
Untuk mengetahui seberapa besar variabel X secarsiap dan
simultan berpengaruh terhadap variabel Y, makandigan rumus koefisien
determinasi:
Kd = R*axey x100%
Kd =1 2xa0ay) x100%
Kd = r2x(xay) x100%

(Sudjana, 1997:246)
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Uji Signifikansi
Ujithitung
Untuk melakukan uji signifikansi koefisien korelaparsial

dapat dihitung dengan rumus:

dimana:

I = korelasi parsial yang ditemukan

n = jumlah sampel

t =t hitung yang selanjutnya dibandingkankangda t tabel
(Sugiyono, 2006: 222)

Untuk hipotesis yang menggunakan korelasi parsial:

Jika hitung > tavel Ha diterima dan biditolak

Jika hitung < tavelHa ditolak dan kiditerima

Rumusan hipotesis :

Ha : Persepsi siswa pada guru akuntansi berpengersihif terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntans

Ho : Persepsi siswa pada guru akuntansi tidak enggoruh positif

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelag&ranansi.
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Ha : Persepsi siswa pada mata pelajaran akurtianseéngaruh positif
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelaéttariansi.

Ho : Persepsi siswa pada mata pelajaran akuntigiagi berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa pada matkjgran
akuntansi.

Artinya apabila fdiung < taves Maka koefisien korelasi parsial
yang diuji tidak signifikan dan menunjukkan tidakagpengaruh secara
parsial antara variabel terikat (dependen) denganabel bebas
(independen). Tetapi apabilaihg > taves Maka koefisien korelasi
parsial yang diuji adalah signifikan dan menunjukikaanya pengaruh
secara parsial antara variabel terikat (dependengah variabel bebas

(independen).

UJ' F hitung
Pengujian signifikansi terhadap koefisien korelganda ( R )

dapat menggunakan uji F.

AN R?/k
e - R?)(n-k-1)

Dimana:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

(Sugiyono, 2006:219)
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Setelah diperolehpfung selanjutnya dibandingkan dengagndr
dengana disesuaikan. Adapun cara mencardr dapat digunakan
rumus sebagai berikut:

Frabel = F (10) [(db=k), (db=n-k-1)]
(Riduwan, 2005:243)
Dimana:

k = variabel independen

n banyak sampel

F

Fabel dengana disesuaikan
(db=k) sebagai angka pembilang

(db=n-k-1) sebagai angka penyebut

Untuk hipotesis yang menggunakan korelasi ganda:

Jika Ritung < Ranel Ha ditolak dan kiditerima

Rumusan Hipotesis:

Ha : Persepsi siswa pada guru dan mata pelajaramtaaisi
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar sisaga mata
pelajaran akuntansi.

Ho : Persepsi siswa pada guru dan mata pelagkantansi tidak
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar sisaga mata

pelajaran akuntansi.
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Artinya apabila Riwng < Raves Maka koefisien korelasi ganda
yang diuji tidak signifikan. Tetapi apabilaifig > Ranes Maka koefisien
korelasi ganda yang diuji adalah signifikan dan omgukkan terdapat
pengaruh secara simultan, dan ini dapat diberlakukauk seluruh

populasi. Untuk membantu perhitungan uji F diatiginakan program

SPSS.



